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Berdasarkan hasil dari pemelitan yang ftelah dijelaskan dalam bab
pembahasan, dapat disimpulkan balwa kebijakan proteksi perdagangan Cina
terhadap Australia bukanlah sekadar respons ekonomi terhadap dinamika pasar
global, melainkan cerminan dari konsfruksi identitas nasional yang kompleks.
Dalam perspektif kmﬂmﬁmaiﬂh,mml Cina dibentuk melalui
interaksi timbal balik :m@ﬂm]\ﬂm struktur global dan konstruksi
sosial donestik. rermasuk narasi sefarah, memori kolekiif. serta diskursus media
danelite politik, Narasi "Century of Humiliation" menjadi fondasi penting dalam
'Hﬂnhmg]m kesadaran kolektil mengenai kedaulatan dan kulllnglutnn nasional
mﬁw@;ﬂknn dalam berbagai kebijakan, termasuk mmmmﬂi

Konflik dagang anters Cina dan Australia mumﬂ'@ﬁﬂn bahwa Iq.arLJ
dalem hubungan internasional bukanlah kondisi objektif, nmlumim:_dq:mdukm
mb[ﬂpﬂ diskursif dan material, Cina dan Australia saling membingksi satu
sama lain dalam narasi sncaman dan pertahanan identitas. di mana Australia
diperscpsikan séﬁﬂgn'i perpanjangan  dari  kekuatan hugunmk Emt yang
menpcnm mariabal nasional Cing, Sebaliknva, -\mﬂnnﬁ!m narasi
tatanan internasional berbasis sturan (rute-based order) untuk mengkritik tindakan
proteksionis Cina, sekaligns memperkuat citranya sebagai negara liberal
demokratis.

Melalui analisis terhadap medis, pidato resmi, kebijakan ekonomi, serta
interaksi diplomatik, Ierhﬁﬁ bahwa kekuisasn ﬁml'memmknn peran kunei
dalam membentuk makna keblj.'lltan proteksi se-hﬂgm tindakan sah dan patriotik.
Kebijukan ini tdak hanya memperkuat kohesi intermal, tetapi juga menjadi
instrumen performatif dalam menegaskan identitas nasional Cina sebagnl negara
yang sedang bangkit dan menolak dominasi eksternal. Dengan demikian hasil dan
penelitian ini menggaskan bahwa dalam relasi Cina-Australia, kebijakan proteks
tidak dapat dipahami semata-mata sebagai perscalan kepentingan ekonomi,
melainkan sebagai arena simbolik tempat identitas nasional diproduoksi,
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dinegosiasikan, dan ditegaskan kembali. Sejalan dengan kerangka konstruktivisme
kritis, identitas mendahubui kepentingan: identitas nasional Cina sebagai negara
besar yang bangkit menentukan aroh kebijakan luar negerinya, termasuk dalam
menghadapi tekanan dan negara-negara Barat seperti Australia,

Meskipun hasil dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa kebijakan
proteksi perdagangan Cina terhadap Australia tidak dapat dipisahkan dan dinamika
konstruksi identitas nasional Cina dan Ma dengan struktur global. Namun

 masih terdapat scjusilah ruang yang dapat dieksplor
selanjutnya. Dimani dalal studi lanjuten dapat memperiuas eakupan dari akior yang
dianalisis yang 'Ildnkhmjl hﬁﬂtp&n negarn dan media resmi, akan tetapi juga
dapﬂ.m#nh:ppeﬂn. masyarakat sipil, komunitas bisnis, serti diaspora Cina di
.!.nﬂlilhymg mungkin memiliki pengaruh terhadap dinamika identitas nasional
dan persepsi kebijakan. Kemudian menggunakan pendmm:m lintas-
nem untuk melihat bagaimana negarn lain selain %uslmﬂi Terespons 5
pmlﬁ_:ﬁm_ﬂmn mengungkap pola-pols reproduks: identitas Cﬁ:l ql'l. bu:ﬁug:u
konteks bilateral. Penggunaan pendekatan metodologis yang lebib inferdisipliner
H!l:rtl Hwﬁ-ﬂj@m] atay analisis jaringan dJ.skurslfdnnnE dapat memperkaya
pemahaman  mengenai  bagaimana  identitas HMI- dikonstruksi  dan
disebariunskan melalui media sosial, forom daring, dan mang publik digital,
khususnya dalam konteks meningkatnya rmsiunulium.'_&i# di kedua negara.
selmmhdhmmﬁm m'emlusi identitas nasional Australia sebagai
middie pawer mw “tekanan gani‘mkﬁl& juga dapat memberikan
perspe!mf tambahan !enhmg hagmnuna m-negary Kecil hingga menengah

i Jebih lanjut oleh penelitian

Dengan mengadopsi petspetllf :I:m pend.uknlnn yang Iehlh luas dan mendalom,
penelitian lanjutan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemohaman hubungan internasional kentemporer dalam konteks rivalitas
geopolitik dan perubahan struktur global yang terus berlangsung.
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